BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sanggar Wiraga Apuletan Yogyakarta merupakan lembaga Pendidikan
nonformal yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan minat masyrakat
Yogyakarta untuk menjadi penari. Sanggar ini fokus untuk mengajarkan gerak
dasar tari yang dapat dikembangkan menjadi tarian yang lebih kompleks. Hal ini
dilakukan agar peserta didik yang belum pernah belajar menari mendapatkan dasar
pembelajaran tari di Sanggar Wiraga Apuletan. Sejak awal pendiriannya, sanggar
ini tidak pernah berpartisipasi*dalam sebuah perlombaan. Hal itu dikarenakan
Sanggar Wiraga Apuletan . hanya . dikhususkan wuntuk pembelajaran dan
pengembangan bakat. Sanggar Wiraga Apuletan belum memiliki prestasi khusus
seperti mendapat peringkat dalam lomba tari karena Sanggar Tari Wiraga Apuletan
memang tidak pernah mengikuti perlombaan. Walaupun demikian, banyak dari
peserta didik Sanggar Wiraga Apuletan yang mendapatkan peringkat dalam
mengikuti lomba tari atas nama pribadi.

Proses pembelajaran di Sanggar Wiraga Apuletan Yogyakarta selalu
mendapatkan hasil yang memuaskan, baik untuk sanggar tari itu sendiri, bagi
peserta didik, maupun bagi orang tua. Selama proses pembelajaran, para pengajar
mempunyai metode pembelajaran yang digunakan dalam membantu mengajarkan
materi tari yang ada di Sanggar Wiraga Apuletan. Metode pembelajaran yang

digunakan adalah metode pembelajaran yang secara umum juga digunakan di

67



lembaga Pendidikan formal, maupun nonformal. Para pengajar selalu berfikir
kreatif dalam pembelajaran dan tidak menekan kemampuan peserta didik, sehingga
peserta didik dapat bergerak bebas tanpa ada beban.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai metode pembelajaran tari
Burung yang digunakan di Sanggar Wiraga Apuletan Yogyakarta, ditemukan 5
metode pembelajaran yang meliputi metode ceramah, metode latihan (drill),
metode demonstrasi, metode imitasi, dan metode penugasan. Penerapan metode
tersebut disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di Sanggar
Wiraga Apuletan Yogyakarta.-Metode tersebut secara umum juga digunakan di
sanggar tari lainnya, namun perbedaannya adalah cara penyampaian dari pengajar
kepada peserta didik di Sanggar Wiraga Apuletan Yogyakarta. Pengajar
memanfaatkan metode pembelajaran untuk tetap melakukan proses pembelajaran
tanpa harus membebani peserta didik.

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Metode-metode. yang digunakan-di Sanggar Wiraga Apuletan
Yogyakarta terbilang efektif, sebab peserta didik dapat mengikuti proses
pembelajaran dan dapat menyelesaikan tarian dalam 5 pertemuan. Sanggar Wiraga
Apuletan Yogyakarta juga menemukan beberapa faktor yang mendukung dan
menghambat proses pembelajaran yakni faktor pengajar, peserta didik, orang tua,

dan adanya masa pandemi Covid-19.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan mengenai metode pembelajaran jenis tari kreasi yang
ada di Sanggar Wiraga Apuletan Yogyakarta, maka terdapat beberapa saran sebagai
berikut:

1. Untuk peserta didik sebaiknya mengikuti instruksi pengajar dan mengurangi
bermain saat proses pembelajaran. Memberi tahu pengajar jika kurang
memahami dan tidak nyaman dalam proses pembelajaran. Dengan begitu
pengajar dapat mengoreksi apabila metode yang diberikan kurang efektif
dan dapat memberikan-pembelajaran dengan metode lainnya.

2. Untuk tim pengajar diharapkan dapat lebih teliti ketika memberikan materi
dengan metode yang digunakan agar materi yang diberikan dapat dipahami
dan diterapkan oleh siswa.

3. Pihak sanggar serta pengajar diharapkan dapat lebih inovatif dalam kegiatan
belajar mengajar agar siswa tidak bosan berlatih terlebih dimasa pandemi
saat ini.

Semoga penelitian ini bermanfaat dan dapat menjadi acuan untuk penelitian

lebih lanjut mengenai metode pembelajaran jenis tari kreasi di Sanggar Wiraga

Apuletan Yogyakarta maupun sanggar lainnya.
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Bonang

Demung

Gedruk

Gender

Gendhing
Gong

Jarik
Kempul

Kendhang

Kenong

Kicat

Ngithing

Ngléyang

GLOSARIUM

Alat musik pukul yang terbuat dari bahan logam, seperti
kuningan, perunggu, atau besi.

Salah satu instrumen gamelan yang termasuk keluarga balungan,
alat musik ini biasanya terbuat dari logam kuningan, dimainkan
dengan cara dipukul dengan pemukul khusus.

Hentakan kaki, satu kaki berdiri pada jendul telapak tepat di
belakang tumit yang lain.

Alat musik pukul logam yang memiliki 10 sampai 14 bilah logam
kuningan yang digantungkan di atas resonator dari bambu atau
seng, dan diketuk-dengan-pemukul berbentuk bundaran berbilah
kayw/(Bali) atau kayu berlapis kaini (Jawa).

Komposisi lagu yang mengandung aspek nada dan irama tertentu.
Alat musik yang terbuat dari perunggu atau logam kuningan,
dimainkan. dengan alat pemukul khusus yang empuk dan
bunyinya rendah.

Kain panjang bermotif batik.

Dari segi fisik-Kempul sama dengan Gong dengan ukuran yang
lebih kecil. Fungsi dan cara memainkan Kempul sama seperti
Gong namun suara yang di keluarkan berbeda.

Alat musik tabuh yang terbuat dari kulit kambing atau bisa juga
dengan kulit kerbau. Fungsi utama Kendhang yaitu sebagai
pengatur irama.

Alat musik yang terbuat dari perunggu atau logam kuningan, alat
ini dimainkan dengan cara dipukul dengan alat pemukul.

Posisi kaki diangkat di belakang tumpuan, setinggi betis kaki
tumpuan.

Nyekithing; gerakan tangan dengan posisi telapak tangan
menghadap ke depan, ujung jari tengah menyentuh ibu jari
sehingga membentuk lingkaran.

Melayang.
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Ngruji

Nranjal

Nyempurit

Nyirig

Pacak Gulu

Sampur

Saron

Sembet

Slenthem

Trisik

Ukel

Ulap-Ulap

Ngrayug; gerakan dasar tari berupa telapak tangan menghadap ke
depan, ibu jari ditekuk ke dalam menempel telapak tangan, lalu
empat jari lain dibiarkan berdiri berdempetan.

Gerakan berpindah tempat dengan gerak seperti lompatan.
Gerak tarian yang posisi jari-jari tangan hamper sama dengan
ngithing, hanya saja posisi ibu jari menempel pada sisi jari
tengah.

Sirig; gerakan dasar kaki dengan posisi kaki jinjit dan mendak
(lutut ditekuk).

Menggerakkan kepala ke kiri dan ke kanan secara cepat.
selendang yang sempit-dan panjang sebagai pelengkap saat
menari;

Alat musik yang terbuat dari perunggu dan dimainkan dengan
cara dipukul menggunakan palu (alat tabuh gamelan).

Busana yang terbuat dari-kain.

Alat musik yang terdiri dari lebar logam tipis

yang diuntai dengan tali dan direntangkan di atas tabung-tabung
dan menghasilkan dengung rendah atau gema yang mengikuti
nada‘Saron, Ricik, dan Balungan-bila ditabuh.

Gerakan peralihan antara'dua gerak pokok dalam susunan tari
yang mengandung unsur berkeliling sambal berjinjit.

Gerakan tangan dengan memutar pergelangan tangan berlawanan
arah jarum jam, dengan posisi tangan ngithing.

Gerakan hormat dimana posisi jari sejajar dengan alis atau dahi.
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